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Abstract


Zingiberaceae infloresecence which consist of several bracts, is commonly misunderstood as flower, and potential to be used utilized as cut flower. However, crop improvement is needed to produce more varies flowers. Information  on flowering biology and phenology will be useful for consumers and for creating new variety. Observation on flower structures was conducted on the genus of Alpinia (Alpinia purpurata “Jungle King”, A. purpurata “Jungle Queen”,                 A. purpurata “Eileen Mc Donald”, and A. purpurata “Red Ginger”), Etlingera (Etlingera elatior “Red Torch Ginger” and  E. elatior “Pink Torch Ginger”) and Zingiber (Zingiber zerumbet and Zingiber spectabile). Flowering phenology included pollen viability and receptive period of stigma were investigated.  Zingiberaceae infloresecences varied in term of shape, size and color, with Etlingera elatior “Red Torch Ginger” produced the largest inflorescence that consisted of about 230 bracts.  Zingiberaceae pollen was round had  one aperture (uniporate) with diameter  of about 44 µm and the stigma surface was smooth (no papillae). Based on fruit and seed set the receptive period of stigma was between 08.00-12.00, whereas according to the morphological changes of the stigma surface the receptive period was around 09.00-12.00.  Pollen was viable even before the flower opened at 08.00. Pollen viability varies among cultivars with the highest being Alpinia purpurata “Jungle Queen”. The viability increased with time, but started to decrease at 16.00 on the day of anthesis.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Zingiberaceae merupakan tanaman berkeping satu (monocotyledon) dan sampai saat ini jumlah genus dalam famili Zingiberaceae belum diketahui dengan pasti. Beberapa literatur menyatakan bahwa famili Zingiberaceae terdiri atas 47 genus yang mencakup sekitar 1000 (www.botany.hawaii.edu) sampai 1400 spesies (Paimin dan Murhananto, 2007 ; Anonim, 2007) yang tersebar di daerah tropis dan subtropis seperti di Afrika, Asia dan Amerika, tetapi sebagian besar tersebar di Asia Tenggara. Akan tetapi famili ini diperkirakan memiliki 52 genus yang mencakup 1300 spesies (www.wikipedia.org).

Tanaman ini menghasilkan bunga yang menarik dari segi bentuk dan warna, terutama pada brakteanya yang sangat bervariasi. Braktea pada Zingiberaceae bermacam-macam bentuk dan warnanya, ada yang berwarna merah, kuning, merah muda bahkan putih. 

Jenis Zingiberaceae yang dikenal beberapa jenis saja dan hanya diketahui hanya sebagai bumbu masakan, padahal jenis tanaman ini dapat dijadikan sebagai tanaman hias yang memiliki nilai jual cukup tinggi. Tanaman ini tidak kalah menarik dibandingkan dengan jenis tanaman hias lain. Malai atau braktea dapat dijadikan bunga potong yang tahan lama, hingga               ±14 hari. Harga per malai (bunga) mencapai                Rp. 7.000,-/ tangkai.

Jenis tanaman Zingiberaceae ini belum banyak diteliti sehingga informasi tentang pengembangannya baik untuk pemuliaan dan perbaikan varietas maupun budidaya dan pengembangbiakan serta potensinya secara ekonomis sangat terbatas. Oleh karena itu informasi mengenai biologi pembungaan sangat diperlukan. Pengamatan biologi bunga yang mencakup struktur bunga dan fenologi bunga akan bermanfaat dalam perakitan varietas untuk mendapatkan varian baru yang juga diperlukan dalam mempopulerkan Zingiberaceae sebagai salah satu bunga tropis asli Indonesia. Informasi mengenai biologi dan fenologi pembungaan Zingiberaceae akan bermanfaat bagi para pemulia dan pekebun bunga untuk dapat mengembangkan tanaman asli Indonesia ini secara luas.

Tujuan
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mempelajari variasi struktur bunga dan periode pembungaan beberapa Zingiberaceae dan juga untuk mempelajari fenologi pembungaan yang mencakup masa reseptif stigma dan viabilitas polen.    
BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian dimulai pada bulan Maret 2008 sampai dengan bulan Agustus 2008 di Balai Penelitian Tanaman Hias Segunung. Pengamatan struktur polen dan stigma dilakukan di Laboratorium Zoologi, LIPI. Pengamatan polen dilakukan di laboratorium biologi mikroskop terpadu IPB. 
Bahan dan Alat

Bahan tanaman Zingiberaceae yang digunakan merupakan koleksi Balai Penelitian Tanaman Hias terdiri dari 3 genus, yaitu genus Zingiber (Zingiber zerumbet dan Zingiber spectabile), Alpinia (Alpinia purpurata “Jungle King”, A. purpurata “Jungle Queen”,                        A. purpurata “Eileen Mc Donald”, dan A. purpurata “Red Ginger”) dan Etlingera (Etlingera elatior “Red Torch Ginger” dan E. elatior “Pink Torch Ginger”). Media pengecambahan polen yang digunakan adalah larutan Brewbaker dan Kwack yang terdiri dari H3BO3, Ca (NO3)2.4H2O, MgSO4.7H2O, KNO3, sukrosa dan aquades.

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian adalah mikroskop cahaya, pinset, kaca pembesar (lup), gelas objek (deck glass), label, jarum osche, dan SEM (Scanning Electron Microscope).

Metode Penelitian

1. Struktur bunga


Pengamatan dilakukan pada saat individu bunga dari ketiga genus masih kuncup sampai bunga mekar dan rontok serta malai mulai dari kuncup sampai mekar hingga mencapai 100%. Setiap kultivar diamati 5 malai. Struktur polen dan stigma diamati dengan menggunakan mikroskop pemindai elektron (Scanning Electron Microscope /SEM) dengan alat JSM-5310 LV dan pada 20 KV dengan pembesaran 2000x untuk struktur polen serta 75x untuk stigma. 

2. Masa reseptif stigma

Untuk menentukan masa reseptif stigma, dilakukan pengamatan morfologi pada stigma dan penyerbukan pada waktu yang berbeda. Pengamatan morfologi stigma dilakukan terhadap perubahan yang terjadi di permukaan stigma pada pukul 08.00, 10.00, 12.00, 14.00, dan pukul 16.00 WIB.

Penyerbukan dilakukan pada pukul 08.00, 09.00, 10.00, 11.00, 12.00, 15.00, 16.00, dan pukul 17.00 WIB. Untuk setiap kepala putik diserbuki dengan hanya satu sampel kotak sari. Penyerbukan dilakukan pada Alpinia purpurata ”Jungle King” yang diserbuk dengan polen   A. purpurata ”Jungle Queen” dan A. purpurata ”Jungle Queen” yang diserbuki dengan polennya sendiri, karena untuk mengetahui tingkat keberhasilan penyerbukan jika dilakukan selfing.  Masing-masing jam dilakukan 5 kali penyerbukan untuk mendapatkan rataan buah dan biji yang dihasilkan. Buah yang terbentuk dari penyerbukan dipanen pada umur ±3.5 bulan setelah penyerbukan. Persentase buah dan biji yang terbentuk dihitung berdasarkan rumus sebagai berikut:

Persentase buah =   Jumlah buah per malai   x  100%

                               Jumlah bunga per malai 

Persentase biji =    Jumlah biji per buah    x  100%

                              Jumlah ovul per buah 

Masa reseptif stigma ditentukan berdasarkan perubahan-perubahan yang terjadi pada permukaan stigma dan persentase buah dan biji yang tinggi.

3. Viabilitas polen

Viabilitas polen diamati dengan pengecambahan. Pengambilan polen untuk pengecambahan dilakukan pada pukul 08.00, 10.00, 12.00, 14.00, dan pukul 16.00 WIB. Media pengecambahan yang digunakan adalah larutan Brewbaker dan Kwack. Polen yang diambil merupakan sampel polen dari tiap antera pada bunga yang berbeda. Pengamatan perkecambahan polen dilakukan 1 jam setelah pengecambahan. 
Pengamatan

Pengamatan terhadap tanaman meliputi :

· Tinggi dan diameter batang; jumlah, panjang dan lebar daun; dan panjang tangkai daun.

Pengamatan biologi bunga mencakup :

· Individu bunga: Panjang dan diameter bunga; panjang dan diameter kelopak bunga; panjang dan diameter kelopak tambahan; panjang dan diameter mahkota bunga; tahapan bunga muncul dari awal pada malai bunga dan lama bunga mekar; jumlah bunga per malai ; jumlah buah per malai ; jumlah biji per buah ; jumlah ovul per ovarium.
· Malai bunga: panjang dan diameter braktea; jumlah helaian braktea; lama perkembangan malai dari kuncup sampai mekar 100%.
Penentuan masa reseptif stigma:

·  Warna dan perubahan permukaan stigma

· Jumlah buah dan biji yang terbentuk

· Persentase pembentukan buah per malai, biji per buah
Viabilitas polen :

Pengujian viabilitas polen dihitung berdasarkan persentase polen yang berkecambah dengan ciri polen yang telah berkecambah sudah membentuk tabung polen sepanjang minimal sama dengan diameter polen.
Viabilitas polen =  Jumlah polen yang berkecambah  x  100%

                                           Total polen yang diamati
Viabilitas polen digunakan untuk menentukan periode viabilitasnya.
Rancangan Percobaan

1. Viabilitas polen

Menggunakan Rancangan Split Plot RAL dengan petak utama varietas dan anak petak waktu pengambilan sample:

Model linier : Yij = µ + Pi + εa + Kj + (PK)ij + εb

Ket : Yij = pengaruh perlakuan ke-i ulangan ke-j


  µ   = nilai rataan umum


Pi   = pengaruh varietas ke-i


εa 
= galat varietas


Kj  = pengaruh pengambilan sample ke-j

Pkij
=interaksi antara varietas ke-i dan                   pengambilan sample ke-j


εb
=galat pengambilan sample

Analisis statistik akan dilanjutkan dengan menggunakan uji Duncan (DMRT) dengan taraf  α = 5%. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan tinggi tanaman Etlingera elatior ”Red Torch Ginger” merupakan tanaman yang paling tinggi diantara ke delapan kultivar yang diamati. Tinggi tanaman ini dapat mencapai 2.5 m, sedang yang terpendek adalah Alpinia purpurata ”Red Ginger” sekitar 0.75 m (Tabel 1). Menurut data yang diperoleh dari Balithi (www.balithi.litbang.co.id) tinggi tanaman              A. Purpurata ”Red Ginger” dapat mencapai hingga             2.5 m. Perbedaan pengukuran ini dapat saja terjadi karena pengukuran dilakukan secara subjektif. Jumlah helaian braktea yang menentukan panjang braktea terbanyak juga ditemukan pada E.elatior ”Red Torch Ginger” sebanyak 233 helai dan paling sedikit pada               A. purpurata ”Red Ginger” sekitar 57 helai (Tabel 1). Pada Zingiber zerumbet (Zz) tidak dilakukan pengamatan jumlah helaian braktea karena selama pengamatan masa pembungaan telah lewat dan keterbatasan jumlah tanaman. 
Tabel 1. Struktur tanaman delapan kultivar yang diamati
	Varietas
	Tinggi tanaman (cm)
	Diameter batang (cm)
	Pnjng daun (cm)
	Lebar daun (cm)
	Pnjng tangkai daun (cm)
	Jmlh daun
	Jmlh helaian braktea 

	JK
	129.7

±5.9

	1.6±0.1

	51.8

±0.5

	17.4

±0.9

	1±0.5

	14.6

±0.5

	95±15.4


	JQ
	139.9

±13.5

	1.1±0.4

	34.3

±13.2

	11.2

±3.7

	0.3±0.07

	10±1.9

	78±8.6


	RG
	77.9

±17.3

	1.3±0.1

	30.1

±3.9

	12.5

±1.6

	0.8±0.5

	8±1.3

	57±6.3


	EM
	87.2

±24.8


	1.1±0.1


	34.5

±4.2


	11.1

±0.8


	0.6±0.1


	11±3.1


	67±7.5



	PT
	169.2

±30.3


	2.2±0.2


	46.2

±3.8


	13.2

±0.7


	0.5±0.1


	18±3.2


	166

±12.3



	RT
	246.3

±53.7


	2.3±0.2


	49.3

±5.1


	16±1.5


	1.5±0.4


	22±3.3


	233

±17.6



	Zs
	194.6

±7.4


	1.4±0.1


	43.3

±1.9


	8±0.5


	0.9±0.2


	38±6.2


	122±48.1



	Zz
	119.5

±13.1


	0.9±0.1


	33.9

±1.2


	6.12

±0.7


	0.4±0.1


	23±3.3


	-


Ket: cetak miring merupakan tanaman yang memiliki  ukuran terbesar dan terendah.
Struktur bunga ke enam kultivar sangat bervariasi. Bunga Zingiberaceae pertama muncul pada permukaan bawah braktea kemudian ke ujung braktea. Bunga bertahan selama 1 hari hingga menjadi layu. Pada umumnya jumlah helaian braktea menandakan jumlah bunga kecuali pada A. purpurata “Jungle King” dan       A. purpurata “Jungle Queen”, jumlah bunga merupakan dua kali lipat jumlah helaian braktea. Pada A. purpurata “Red Ginger” dan A. purpurata “Eileen McDonald”, jumlah helaian braktea tidak menandakan jumlah bunga karena bunga yang muncul hanya sedikit (3-5 bunga per malai). Berdasarkan ukurannya, Alpinia purpurata “Jungle King” paling besar dengan panjang bunga sekitar 5.5 cm, dan panjang pistil 4.4 cm, sedangkan yang terkecil adalah bunga A.  purpurata “Red Ginger” dengan panjang sekitar 4.1 cm dan panjang pistil 2.3 cm     (Tabel 2). Zingiberaceae memiliki 3 mahkota yang berbentuk labilum (berbibir), 3 kelopak bunga yang berbentuk lanset serta kelopak tambahan yang juga berbentuk lanset dengan warna yang bervariasi. Bunga muncul pada tiap seludang braktea. Untuk genus Zingiber tidak dilakukan pengamatan karena waktu munculnya braktea telah lewat. Bunga Z. spectabile memiliki karakter unik yaitu stamen yang panjang, melengkung berbentuk tanduk (Adriyani, 2007). Akan tetapi mahkota terpanjang dimiliki oleh Etlingera elatior “Red Torch Ginger”. Panjang pistil kelihatannya tidak terkait dengan jumlah ovul yang terdapat dalam ovarium. A. purpurata “Jungle King” menghasilkan ovul paling banyak, sekitar 175/ovarium, sedangkan  E. elatior “Pink Torch Ginger” menghasilkan ovul paling sedikit, sekitar 41/ovarium. Benang sari pada tanaman Zingiberaceae memiliki 2 batang, tetapi hanya 1 yang fertile (www.wikipedia.org ; Anonim, 2007).
Tabel 2. Struktur bunga enam kultivar yang diamati

	Variable
	Alpinia purpurata
	Etlingera elatior

	
	JK
	JQ
	RG
	EM
	PT
	RT

	Panjang bunga utuh
	5.48±0.41


	4.72±0.47


	4.14±0.53


	4.38±0.22
	4.92±0.13


	4.9±

0.22



	Panjang kelopak bunga
	1.92±0.15


	1.96±0.45


	1.44±0.18


	1.4±0.14


	2.5±0.37


	2.1±0.1



	Lebar kelopak bunga
	1.16±0.42


	0.66±0.11


	0.52±0.08


	0.6±0.1


	0.54±0.05


	0.56±

0.05



	Panjang kelopak tambahan
	2.36±0.22
	2.22±0.16


	1.92±0.08


	1.88±0.29


	2.34±0.39


	2.14±

0.17



	Lebar  kelopak tambahan
	0.6±

0.07


	0.58±0.13


	0.44±0.05


	0.44±0.11


	0.52±0.11


	0.48±

0.08



	Panjang mahkota
	1.72±0.18


	1.3±0.12


	1.58±0.13


	1.16±0.09


	2.1±0.14


	2.16±

0.15



	Lebar mahkota
	1.24±0.13


	1.06±0.17


	1.02±0.11


	0.98±0.08


	1.66±0.33


	1.26±

0.19



	Warna mahkota
	White group N

155D
	White group N 155D
	White group N 155D
	White group N 155D
	Red group 46A
	Red group 42A

	Panjang pistil
	4.4± 0.22


	3.3±0.29


	2.3±0.35


	3.24±0.11


	3.72±0.24


	3.64±

0.23



	Panjang kotak polen
	0.64±0.05


	0.52±0.04


	0.52±0.08


	0.48±0.04


	0.82±0.04


	0.8±

0.07



	Jumlah ovul
	175±

34.62


	137±25.64


	101±0.99


	80±18.69


	41±9.86


	50± 9.30




Ket:
 JK 
= A. purpurata “Jungle King”


JQ 
= A. purpurata “Jungle Queen”

RG
= A. purpurata “Red Ginger”


EM= A. purpurata “Eileen Mc Donald”


PT
= E. elatior “Pink Torch Ginger”

RT = E. elatior “Red Torch Ginger”

Zs 
= Z. spectabile

Zz 
= Z. zerumbet

cetak miring merupakan tanaman yang memiliki  ukuran terbesar dan terendah.

Lama perkembangan malai yang paling lama yaitu A. purpurata “Jungle Queen” mencapai 9 minggu (Gambar 1) dan yang paling singkat yaitu E. elatior ”Pink Torch” hanya mencapai 7 minggu (Gambar 1), hal ini dikarenakan bentuk braktea seperti mangkuk sehingga air dapat tertampung pada permukaan braktea yang dapat menyebabkan braktea cepat busuk.
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Gambar 1. Panjang dan diameter braktea
Masa reseptif stigma

Permukaan stigma Zingiberaceae halus dan rata (tidak berpapila) dengan bagian pinggir dibatasi oleh struktur  berambut (Gambar 2A).

Pengamatan morfologi bunga menunjukkan bahwa bunga mekar pada waktu yang berbeda untuk varietas berbeda (Tabel 3). Alpinia purpurata “Jungle King”, dan Etlingera elatior “Red Torch Ginger” serta  E. elatior “Pink Torch Ginger” mulai mekar pada pukul 09.00, sedangkan A. purpurata “Jungle Queen” mulai mekar pada pukul 10.00. Sekresi pada permukaaan stigma umumnya mulai terlihat sesaat sebelum bunga mekar, dan bertambah banyak beberapa saat setelah bunga mekar. Pada Alpinia purpurata “Jungle King” sekresi bertambah terus sampai pukul 14.00, sedangkan pada    A. purpurata “Jungle Queen” pertambahan sekresi berhenti pada pukul 15.00, yang mengindikasikan mulai menurunnya reseptivitas stigma. Periode produksi sekresi pada stigma Etlingera elatior “Red Torch Ginger” serta         E. elatior “Pink Torch Ginger” lebih pendek, dimulai pada pukul 09.00 dan berhenti bertambah pukul            12.00-13.00 (Tabel 3). Dari hasil pengamatan tersebut diketahui bahwa masa reseptif stigma Zingiberaceae bervariasi antar kultivar, bahkan mungkin dipengaruhi oleh cuaca harian, akan tetapi secara umum berdasarkan perubahan morfologi masa reseptif stigma terjadi antara pukul 09.00–12.00. 

Tabel 3. Pengamatan morfologi bunga

	Waktu

Pengamatan
	Varietas

	
	JK
	JQ
	PT
	RT

	08.00

   
	· Bunga kuncup

· Sekresi mulai terlihat

· Antera belum pecah
	· Bunga kuncup

· Belum terlihat sekresi

· Antera belum pecah
	· Bunga kuncup

· Sekresi belum terlihat

· Antera belum pecah
	· Bunga kuncup

· Sekresi belum terlihat

· Antera belum pecah

	09.00
	· Bunga mulai mekar

· Sekresi tidak bertambah

· Antera mulai pecah
	· Bunga kuncup

· Sekresi mulai terlihat

· Antera belum pecah
	· Bunga mulai mekar

· Sekresi mulai terlihat

· Antera belum pecah
	· Bunga mulai mekar

· Sekresi mulai terlihat

· Antera belum pecah

	10.00

  
	· Bunga bertambah mekar

· Sekresi lebih banyak
	· Bunga mulai mekar

· Sekresi tidak bertambah

· Antera belum pecah
	· Bunga bertambah mekar

· Sekresi tidak bertambah

· Antera mulai pecah
	· Bunga bertambah mekar

· Sekresi lebih banyak

· Antera mulai pecah

	11.00

 
	· Bunga mekar penuh

· Sekresi lebih banyak


	· Bunga bertambah mekar

· Sekresi lebih banyak

· Antera mulai pecah
	· Bunga mekar penuh

· Sekresi lebih banyak


	· Bunga mekar penuh

· Sekresi lebih banyak

	12.00
	·  Sekresi lebih banyak
	· Bunga mekar penuh

· Sekresi lebih banyak
	· Sekresi lebih banyak
	· Sekresi lebih sedikit



	13.00
	· Sekresi lebih banyak
	· Sekresi lebih banyak
	· Sekresi lebih sedikit
	· Sekresi lebih sedikit

	14.00
	· Sekresi lebih banyak
	· Sekresi lebih banyak 
	· Sekresi lebih sedikit
	· Sekresi lebih sedikit

	15.00
	· Sekresi tidak bertambah
	· Sekresi bertambah
	· Sekresi tidak bertambah
	· Sekresi tidak bertambah

	16.00
	· Bunga sudah mulai layu

· Sekresi tidak bertambah
	· Sekresi tidak bertambah
	· Bunga sudah mulai layu

· Sekresi tidak bertambah
	· Sekresi tidak bertambah



	17.00
	· Bunga menguning pada bagian tepi

· Sekresi lebih sedikit
	· Bunga menguning pada bagian tepi, tetapi hanya sedikit

· Sekresi tidak bertambah
	· Bunga mulai menutup

· Sekresi  lebih sedikit
	· Bunga mulai menutup

· Sekresi lebih sedikit


Pengamatan masa reseptif stigma berdasarkan persentase keberhasilan penyerbukan buatan sangat bervariasi. Persentase tertinggi diperoleh dari penyerbukan pada pukul 09.00 pada saat ke lima bunga yang diserbuk semuanya (100%) berhasil berkembang menjadi buah, sedangkan pada pukul 17.00 WIB tidak ada buah yang terbentuk (Tabel 4). Jumlah biji yang dihasilkan paling banyak diperoleh dari penyerbukan yang dilakukan pada pukul 12.00 WIB dengan jumlah biji rata-rata 178 butir. Jumlah biji paling rendah dihasilkan dari penyerbukan yang dilakukan pada pukul 15.00 WIB yaitu sebanyak 64 butir. Bunga baru mekar sekitar pukul 09.00 dan antera pecah antara pukul   09.00-10.00, sehingga secara alami penyerbukan dapat terjadi mulai pukul 09.00. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa masa reseptif stigma A. purpurata “Jungle King” berdasarkan penyerbukan terjadi antara pukul 08.00–12.00. Walaupun persentase pembentukan buah pukul 10.00 dan 11.00 rendah (20%) tetapi pada pukul 12.00 cukup tinggi (80%), sedangkan pembentukan biji relatif tinggi (> 50%). Hal ini mengindikasikan bahwa pembentukan biji tidak sepenuhnya terkait dengan waktu penyerbukan.

Data dalam Tabel 4 menunjukkan bahwa                        A. purpurata dapat menghasilkan buah apabila diserbuk silang, sedang bila diserbuk sendiri gagal menghasilkan buah. Hal ini mengindikasikan adanya fenomena           self-incompatibility pada A. purpurata. Adanya fenomena ini pada kultivar yang lain perlu diteliti lebih lanjut.

Tabel 4. Keberhasilan penyerbukan

	Jam
	Varietas
	∑ bunga yang diserbuki
	∑ buah terbentuk (%)
	∑ biji terbentuk (%)

	08.00
	JK><JQ
	5
	2 (40)
	121 (68.0)

	
	JQ><JQ
	5
	0
	0

	09.00
	JK><JQ
	5
	5 (100)
	152 (85.3)

	
	JQ><JQ
	5
	0
	0

	10.00
	JK><JQ
	5
	1 (20)
	98 (55.1)

	
	JQ><JQ
	5
	0
	0

	11.00
	JK><JQ
	5
	1 (20)
	169 (94.9)

	
	JQ><JQ
	5
	0
	0

	12.00
	JK><JQ
	5
	4 (80)
	178 (100)

	
	JQ><JQ
	5
	0
	0

	15.00
	JK><JQ
	5
	1 (20)
	64 (36)

	
	JQ><JQ
	5
	0
	0

	16.00
	JK><JQ
	5
	1 (20)
	155 (87.1)

	
	JQ><JQ
	5
	0
	0

	17.00
	JK><JQ
	5
	0
	0

	
	JQ><JQ
	5
	0
	0



Ditinjau dari persentase pembentukan buah dan biji serta perubahan morfologi dapat ditentukan masa reseptif stigma Zingiberaceae adalah sekitar pukul  09.00–12.00.
Viabilitas Polen

Polen Zingiberaceae berbentuk bulat permukaan tidak ber-ornamen (rata) dengan satu pori (uniporata), dan diameter sekitar 44.1 µm (Gambar 2B). Tidak semua polen Zingiberaceae dapat berkecambah secara normal dalam media Brewbaker and Kwack.
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Gambar 2.  A). Stigma  , B). Polen 

Hasil pengujian viabilitas polen dengan pengecambahan dalam media Brewbacker dan Kwack menunjukkan bahwa A. purpurata “Jungle Queen” memiliki persentase viabilitas polen yang paling tinggi diantara keempat kultivar yang diamati.

Viabilitas polen Alpinia purpurata “Jungle King”, A. purpurata “Jungle Queen”, Etlingera elatior “Red Torch Ginger” dan  E. elatior “Pink Torch Ginger” tidak dipengaruhi oleh waktu, walaupun viabilitasnya bervariasi antar kultivar (Tabel 5). Akan tetapi perkecambahan polen ke empat kultivar tersebut umumnya meningkat sejak sebelum bunga mekar pada pukul 08.00 sampai sekitar pukul 14.00, kemudian mulai menurun, kecuali E. elatior “Pink Torch Ginger”. Hal ini menunjukkan bahwa pada saat bunga mekar penuh, yang terjadi sekitar pukul 11.00 -12.00 (Tabel 3), viabilitas polen cukup tinggi, yang memungkinkan keberhasilan penyerbukan. Selain itu penurunan viabilitas polen diduga terkait dengan semakin tingginya suhu udara pada waktu semakin siang, sehingg terjadi penguapan dan polen akan mengering yang kemudian akan mati (Darjanto dan Satifah, 1990). 
Tabel 5. Viabilitas polen berdasarkan perkecambahan  pada waktu yang berbeda

	Waktu pengambilan sample
	JK
	JQ
	RT
	PT

	08.00
	22.7
	57.4
	29.2
	8.0

	10.00
	31.1
	68.8
	19.8
	6.6

	12.00
	14.9
	74.4
	32.8
	4.5

	14.00
	24.1
	39.1
	23.9
	19.67

	16.00
	18.3
	29.9
	14.0
	33.7

	Rata-rata
	22.23 bc
	53.92 a
	23.95 b
	14.49 c


    Ket: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata dengan uji DMRT, α=5%.


Viabilitas polen bervariasi antar kultivar dengan   A. purpurata “Jungle Queen” yang tertinggi sedang              E. elatior “Pink Torch Ginger” yang paling rendah. Hal ini menunjukkan bahwa A. purpurata “Jungle Queen” potensial digunakan sebagai sumber polen. Menurut Kelly, et al (2002) kualitas dan jumlah polen yang diproduksi bunga merupakan komponen penting untuk kekuatan tumbuhan. Meskipun demikian perkecambahan polen pada yang lain perlu diteliti untuk mendapatkan informasi tentang media perkecambahan polen yang paling tepat untuk Zingiberaceae.   

KESIMPULAN

1. Struktur bunga Zingiberaceae sangat bervariasi, dengan Etlingera elatior “Red Torch Ginger” mempunyai ukuran malai yang paling besar dan jumlah braktea paling banyak.

2. Periode pembungaan dalam satu malai A. purpurata “Jungle King” dan A. Purpurata ”Jungle Queen”          9 minggu, A. Purpurata “Red Ginger” dan                     A. Purpurata “Eileen McDonald” 8 minggu,                    E. elatior “Pink Torch” 7 minggu dan E. elatior “Red Torch” 8 minggu.
3. Masa reseptif stigma berkisar antara pukul              09.00-12.00. 
4. Periode viabilitas polen terjadi sejak bunga mekar sampai sekitar pukul 14.00. 
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